EA 


Suratut Tin 


Bismil lahir rahmanir rahim 


C aa a a O a DA 
D A A is O e b O a ab 
aman negeri dan Sinai dan dan demi 
3 ini 2 Bukit T zaitun tin 
Wattini wazzaitūn (1) Wathūri sinin (2) Wahādzal baladil amin (3) 
N2? a Ki Aye Sa GG) da Z7 Sa 5, a NI KA Mi 
P Ki as SS IN 
tempat yang lebih Kami kem- kemu- bentuk sebaik- da- manusia Kami telah sung- 
rendah rendah balikan dia dian 4 baiknya lam menciptakan guh 
Laqad khalaqnal insāna fi ahsani taqwim (4) Tsumma radadnahu asfala safilin 
AN ös 3,7 o7 SI ` N A 22 SA P - AN 
) w A x : . ng . EA (0) 
Q RA A ona IS l Ri G 
ter- bukan/ pa- maka bagi kebajikan/ dan mereka mereka orang-2 ke- 
6 putus tidak hala mereka shaleh berbuat beriman yang cuali 5 


(5) Illalladzina āmanū wa'amilush shalihati falahum ajrun ghairu mamnūn (6) 


AN be re P a 157 EN üo sor Ases P 
vu TI A 
Ce La Q) SIL In g 
DA g b a m NA gik ? eb AE las 
para lebih bijaksana/ Alloh bukan- hari pemba- sesu- mendustakan maka 
8 hakim seadil-adilnya kah 7 lasan/agama dah kamu apakah 


Fama yukadz-dzibuka ba`du biddin (7) Alaisal lāhu bi-ahkamil hakimin (8) 


AT TIN 
(Buah Tin) 
Surah ke-95 
8 Ayat. Makkiyyah 


Dengan nama Alloh Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 


1. Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, 

2. dan demi bukit Sinai, 

3. dan demi (penduduk) negeri (Mekah) ini yang 
aman, 

4. sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 

5. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya (yakni neraka itu di 
bumi), 

6. kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala 
yang tiada putus-putusnya. 


7. Maka apakah yang menyebabkan kamu 


mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya 
keterangan-keterangan) itu? 

8. Bukankah Alloh Maha Bijaksana dan Maha Adil 
dibandingkan para hakim ? 


